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Abstract : The shahadah (witness) as one of the qorinah that can establish 
a law on the mukallaf has a very vital role in deciding a law. From that, it is 
not surprising that the law for witnessing is fardhu 'ain as stated by Sayyid 
Sabiq, 
 

وهى )الشهههههههههههينهعلى  ن تح له لمى دع  امينهع دخ للم اليينهع وقي, دع تجهههههههههههيهع  ا           ا ا قي, دع 
 2)ودع يكتاينع نعنه آثم قمبه  1تجيعله ولولم يد  لهع لقوله تععلى : )ولا تكتاوا الشينعلى 

"The shahadah is fardhu 'ain for those who need (tahammul) the syahadah, 
when asked for the shahadah and fear that their rights are lost. Even the 
legal shahadah is obligatory, if you are worried that your rights are lost even 
though you are not asked to testify. Because Allah SWT says: Do not hide 
your testimony And whoever hides it, then indeed he is a sinner in his 
heart." 
 In the editorial, it is explained that witnessing is obligatory for someone 
who has a shahadah when he is afraid that the truth will be lost. In this case 
Sayyid Sabiq uses the argument of the Qur'an. 
At a glance in historical records, in 2004 K. H. Abdur Rahman Wahid (Gus 
Dur) was removed from the KPU when he was running for president of 
Indonesia. This is simply because he has a sensory disability. Some of the 
press stated that this was unfair because people who were not physically 
disabled did not necessarily have mental disabilities. 
 Regarding the martyrdom, sensory defects also turned out to be a 
problem for the martyrs in terms of their testimony. In everyday life, we 
meet many people who are blind, deaf and speech impaired. Of course, they 
often feel what is happening around them, so they may also be able to testify 
in a court or before the qodhi. But mu'tabarkah their testimony? 
remembering the shahadah itself begins with seeing with the eyes of the 
head and is also conveyed by speaking in front of the judge. 
 This is an issue that needs to be discussed considering that basically they 
are also human beings who are also burdened by the laws that come from 

 
1 Surat Ali Imron ayat 18 
2 Surat al-Baqoroh ayat 283 
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Shari'a. So they should also have the right to shahadah. Perhaps the aspect 
of 'is a person with a sensory disability is more secure than a person without 
a disability. 
 Regarding the issue of the shahadah that will be discussed, there is a 
difference of opinion between the scholars of 'Shafi'iyah and Hanafiyah. 
Two well-known madhhab imams and have many followers in Indonesia. 
The comparison of the opinions of the two priests is not aimed at finding 
their weaknesses, but to study their mindset in determining a law. 

 
Keywords : Shahada, Testimony, Disability, Shafi'iyah and Hanafiyah 

 
Abstrak: Syahadah (persaksian) sebagai salah satu qorinah yang dapat 
menetapkan suatu hukum pada mukallaf memiliki peran yang sangat vital 
sekali dalam memutuskan suatu hukum. Dari itu, maka tidak mengherankan 
kalau hukum barsaksi itu adalah fardhu 'ain sebagaimana yang telah 
ditegaskan oleh Sayyid Sabiq3,  

وهى )الشههدة( ف ض ع ن ع ن ى  ع مله دة   ى (نا ال دة وف م  ع اهه ةح الل    

)و ع يك هدة    4م يدح لدة لق لل معةلى : )ولا مك ه ا الشهههدة( فبل مجب اذا ف م  ع اههه ةنل ول ل

 5ضةنل آثم ق بلف
"Syahadah adalah fardhu 'ain atas orang yang membutuhkan (tahammul) syahadah 
tersebut, ketika diminta pada syahadah itu dan hawatir haknya hilang. Bahkan 
syahadah hukumnya wajib, jika hawatir haknya hilang walaupun tidak diminta untuk 
bersaksi. Karena firman Allah SWT: Janganlah kamu menyembunyikan persaksian 
dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah berdosa 
hatinya."  

Dalam redaksi tersebut dipaparkan bahwa persaksian, hukumnya 
wajib bagi seseorang yang memiliki suatu syahadah ketika ditakutkan 
hilangnya suatu kebenaran. Dalam hal ini Sayyid sabiq menggunakan dalil al-
Qur'an. 

Sekilas dalam catatan sejarah, pada tahun 2004 K. H. Abdur Rahman 
Wahid (Gus Dur) tercoret dari KPU ketika beliau mencalonkan sebagai 
presiden Indonesia. Hal ini semata-mata dikarenakan beliau cacat indera. 
Sebagian pers menyatakan ini tidak adil karena belum tentu orang yang tidak 
cacat fisik lantas tidak cacat mental. 

Terkait dengan syahadah, cacat indra ternyata juga menjadi persoalan 
bagi para syahid dalam hal persaksiannya. Dalam kehidupan sehari-hari 
banyak sekali kita temui para tuna netra, tuna rungu dan tuna wicara. 
Tentunya mereka tak jarang pula merasakan apa yang terjadi di sekitar 
mereka, sehingga boleh jadi mereka dapat pula bersaksi di suatu pengadilan 
atau di hadapan qodhi. Akan tetapi mu'tabarkah persaksian mereka? 

 
3 Sayyid Sabiq, Fiqhu as-Sunnah, (Beirut: Daru al-Kutub), jld. 3, hlm. 332  
4 Surat Ali Imron ayat 18 
5 Surat al-Baqoroh ayat 283 
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mengingat syahadah sendiri berawal dari penglihatan dengan mata kepala 
dan disampaikan pula dengan cara bertutur kata di depan hakim. 

Ini merupakan persoalan yang perlu kiranya dibahas mengingat pada 
dasarnya mereka juga manusia yang juga terbebani oleh hukum-hukum yang 
bersumber dari Syari'. Sehingga mereka seharusnya punya hak pula untuk 
bersyahadah. Boleh jadi aspek 'adalah seseorang yang cacat indera lebih 
terjamin dari pada orang yang tak cacat. 

Terkait dengan masalah syahadah yang akan dibahas, terjadi 
perbedaan pendapat antara ulama’ Syafi’iyah dan Hanafiyah. Dua imam 
madzhab yang termasyhur dan sudah banyak pengikutnya di Indonesia. 
Pengkomparasian pendapat dua imam ini tidak ditujukan untuk mencari 
kelemahan-kelemahan mereka, melainkan untuk mempelajari pola pikir 
mereka dalam menetukan sebuah hukum.  

 
Keywords : Syahada, Persaksian, Cacat, Syafi’iyah dan Hanafiyah 

 
Pendahuluan 

Hukum Islam merupakan aturan-aturan yang sudah seyogyanya 

dipatuhi oleh para pemeluknya. Aturan-aturan itu secara umum terbagi 

menjadi empat, Ubudiyah, Mu'amalat, Munakahat dan Jinayat. Aturan-

aturan atau ketetapan ini dikeluarkan oleh Syari' yang dalam hal ini bertindak 

sebagai hakim. Dengan kata lain hukun-hukum Islam bersumber darinya. 

Selanjutnya hukum-hukum Islam tersebut ditujukan terhadap 

mahkum alaih (orang mukallaf) dalam rangka menghukumi apa-apa yang 

bersumber dari mukallaf, baik itu berupa perbuatan maupun perkataan. dari 

sini dapat diketahui bahwa seluruh perbuatan dan perkataan mukallaf itu 

terkait dengan hukum. Keterkaitan sifatnya elastis, di mana walaupun terkait 

belum tentu hukum-hukum itu ditetapkan pada mukallaf. Hal ini 

dikarenakan ada sebagian hukum yang baru bisa ditetapkan pada mukallaf 

dengan ketentuan-ketentuan. Misalnya saja, pada dasarnya puasa Ramadhan 

hukumnya adalah fardhu 'ain akan tetapi mukallaf tidak boleh secara gegabah 

berpuasa Ramadhan dengan kehendaknya sendiri. Dalam artian dia berpuasa 

di waktu yang ia tentukan sendiri. Dalam hal ini mukallaf harus menunggu 

adanya persaksian seseorang dengan melihat hilal. Kalau sudah ada yang 

menyaksikan hilal kemudian qodho'-pun muncul dari qodhi untuk kemudian 

bisa dijadikan hujjah dalam kewajiban ibadah puasa. 

Dari contoh di atas dapat diketahui bahwa ada beberapa hukum yang 

penetapannya pada seorang mukallaf tergantung pada qorinah-qorinah 

tertentu. Qorinah-qorinah ini misalnya, qodho' dari seorang qodhi, da'wah 
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dan bayyinah, iqror, syahadah (persaksian) dan hal-hal lain yang 

mempengaruhi tetapnya hukum atas mukallaf (tsubut al-hukmi 'alal mukallaf). 

Secara lebih khusus, syahadah sebagai salah satu qorinah yang dapat 

menetapkan suatu hukum pada mukallaf memiliki peran yang sangat vital 

sekali dalam memutuskan suatu hukum. Dari itu, maka tidak mengherankan 

kalau hukum barsaksi itu adalah fardhu 'ain sebagaimana yang telah 

ditegaskan oleh Sayyid Sabiq6,  

وهى )الشهههههههههههينهعلى  ن تح له لمى دع  امينهع دخ للم اليينهع وقي, دع تجهههههههههههيهع  ا           ا ا قي, دع 
 8)ودع يكتاينع نعنه آثم قمبه  7له تععلى : )ولا تكتاوا الشينعلى تجيعله ولولم يد  لهع لقو 

"Syahadah adalah fardhu 'ain atas orang yang membutuhkan (tahammul) syahadah 

tersebut, ketika diminta pada syahadah itu dan hawatir haknya hilang. Bahkan 

syahadah hukumnya wajib, jika hawatir haknya hilang walaupun tidak diminta untuk 

bersaksi. Karena firman Allah SWT: Janganlah kamu menyembunyikan persaksian 

dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah berdosa 

hatinya."  

Dalam redaksi tersebut dipaparkan bahwa persaksian hukumnya 

wajib bagi seseorang yang memiliki suatu syahadah ketika ditakutkan 

hilangnya suatu kebenaran. Dalam hal ini Sayyid sabiq menggunakan dalil al-

Qur'an. 

Ditinjau dari aspek bahasa kata syahadah yang merupakan  masdar 

sama'i dari fiil madhi syahida yang berarti menyaksikan dengan mata kepala9. 

Makna ini menuntut pada para saksi supaya benar-benar melihat dengan 

mata kepalanya terhadap suatu kejadian yang akan dia persaksikan. Hal ini 

wajar saja mengingat kevalitan suatu data baru bisa dibuktikan dengan 

penglihatan kita. 

Sekilas dalam catatan sejarah, pada tahun 2004 K. H. Abdur Rahman 

Wahid (Gus Dur) tercoret dari KPU ketika beliau mencalonkan sebagai 

presiden Indonesia. Hal ini semata-mata dikarenakan beliau cacat indera. 

Sebagian pers menyatakan ini tidak adil karena belum tentu orang yang tidak 

cacat fisik lantas tidak cacat mental. 

Terkait dengan syahadah, cacat indra ternyata juga menjadi persoalan 

bagi para syahid dalam hal persaksiannya. Dalam kehidupan sehari-hari 

 
6 Sayyid Sabiq, Fiqhu as-Sunnah, (Beirut: Daru al-Kutub), jld. 3, hlm. 332  
7 Surat Ali Imron ayat 18 
8 Surat al-Baqoroh ayat 283 
9 Lihat kamus al-Munawwir, hal 747 
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banyak sekali kita temui para tuna netra, tuna rungu dan tuna wicara. 

Tentunya mereka tak jarang pula merasakan apa yang terjadi di sekitar 

mereka, sehingga boleh jadi mereka dapat pula bersaksi di suatu pengadilan 

atau di hadapan qodhi. Akan tetapi mu'tabarkah persaksian mereka? 

mengingat syahadah sendiri berawal dari penglihatan dengan mata kepala 

dan disampaikan pula dengan cara bertutur kata di depan hakim. 

Ini merupakan persoalan yang perlu kiranya dibahas mengingat pada 

dasarnya mereka juga manusia yang juga terbebani oleh hukum-hukum yang 

bersumber dari Syari'. Sehingga mereka seharusnya punya hak pula untuk 

bersyahadah. Boleh jadi aspek 'adalah seseorang yang cacat indera lebih 

terjamin dari pada orang yang tak cacat. 

Kita tentu telah banyak tahu bahwa sering terjadi perbedaan 

pendapat dikalangan para ulama’ madzhab. Namun, perbedaan tersebut 

bukanlah suatu masalah yang harus kita selidiki lebih dalam untuk 

menentukan mana yang benar dan mana yang salah. Sebab sekalipun ijtihad 

dari imam tersebut keliru, mereka tetap mendapat satu pahala.  

Terkait dengan masalah syahadah yang akan dibahas, terjadi 

perbedaan pendapat antara ulama’ Syafi’iyah dan Hanafiyah. Dua imam 

madzhab yang termasyhur dan sudah banyak pengikutnya di Indonesia. 

Pengkomparasian pendapat dua imam ini tidak ditujukan untuk mencari 

kelemahan-kelemahan mereka, melainkan untuk mempelajari pola pikir 

mereka dalam menetukan sebuah hukum.  

Sekilas tentang golongan Syafi'iyah dan Hanafiyah. Syafi'iyah adalah 

suatu golongan yang berpegang kepada imam Syafi'i. Nama lengkap beliau 

adalah Abi Abdillah Muhammad bin Idris as-Syafi'i 10 . Imam Syafi'i 

merupakan  murid kesayangan dari imam Malik. Sedangkan Hanafiyah 

adalah suatu golongan yang berpedoman pada imam Hanafi. Imam Hanafi 

adalah imam tersepuh di antara empat imam madzhab yang ada. 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan 

pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti 

suatu objek, suatu sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa 

sekarang dengan tujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki.4 Pendekatan kualitatif adalah prosedur 

 
10 Fathul Mu'in, hal. 3 
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penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati.5 Jenis penelitian yang 

penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis dan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data penulis gunakan yaitu studi dokumentasi. 

Studi dokumentasi ialah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menelurusi data historis seperti arsip, buku tentang teori, pendapat, dalil atau 

hukum. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengkaji sejumlah bahan 

bacaan dari teoriteori yang berhubungan dengan penelitian ini dan 

mengambil pengertian dari bahan bacaan tersebut untuk menemukan makna 

yang relevan dengan pembahasan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Persaksian Orang Cacat Indera dalam Perspektif Ulama' Syafi'iyah 

Berbicara masalah kehujjahan sudah barang tentu akan terkait dengan 

prasyarat. Maksudnya persaksian orang cacat indera baru dapat mu'tabar 

kalau sudah memenuhi kriteria-kriteria yang harus dipenuhi untuk menjadi 

seorang saksi. Dengan demikian, perlu kiranya diketahui lebih dahulu 

standarisasi seorang saksi sebelum dibahas secara rinci mengenai persaksian 

orang cacat. 

Berikut ini beberapa kriteria yang diungkapkan para ulama' Syafi’iyah 

tentang syarat-syarat saksi. 

1. Kriteria seorang saksi menurut Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-

Malibari ada 611, berikut ini redaksi dan penjelasannya, 

  وش ط ضا شةهد مك  م وح ية و  وء  وندالة وندم مدهة

Pertama, Taklifun, maksudnya adalah orang-orang yang telah 

terkena beban dengan hukum-hukum syar'i, dengan demikian orang yang 

tidak ada kaitannya dengan hukum syar'i tidak dapat diterima 

persaksiannya. Misalnya anak kecil dan orang gila. 

Kedua, Hurriyatun, maksudnya berstatus merdeka, bukan 

seorang budak, dengan demikian seorang budak tidak dapat menjadi 

saksi. 

Ketiga, Muruatun, yaitu orang-orang yang dapat menjaga diri dari 

kebiasaan-kebiasaan buruk. Orang yang tidak memiliki muru'ah tidak 

dapat diterima persaksiannya. 

 
11 Zainuddin al-Malibary, Fathul Mu'in, (Surabaya: al-Hidayah), hlm. 146 
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Ke-empat, 'Adalah, standarisasi adalah ini ada 2, yaitu dapat 

menghindari seluruh dosa-dosa besar dan tidak terus menerus dalam 

dosa kecil. Dalam hal ini, bila orang yang berbuat dosa besar tetap 

bersaksi maka persaksiannya batal. Untuk dosa kecil, misalnya melihat 

atau menyentuh lawan jenis yang bukan muhrimnya, tidak bertegur sapa 

dengan sesama muslim lebih dari 3 hari, menjual khamr seorang laki-laki 

berpakaian kain dari sutera dan lain sebagainya. 

Kelima, 'Adam al-Tuhmah, maksudnya tidak adanya unsur 

kecurigaan pada saksi. dalam hal ini persaksiannya tidak menguntungkan 

bagi keluarga orang yang bersaksi atau tidak menguntungkan dirinya 

sendiri. 

Keenam, Tayaqudhun, dalam hal ini si saksi ketika ada' harus 

mengatakan apa yang ia dengar. Tidak boleh salah satu huruf pun namun 

bila menyebutkan sinonimnya maka dima'fu. 

2. Dalam al-Majmu'12 

بةلغة ندلا غ     دم، ني  هع لا مقبل شهههدة(مدم )شههه وط الشهههةهدف ن  يك    اههه هة نةق  

كعه (ي الناهب لبعههدم والجون ع كل  ندهة لرف  وال ي يج  ناعة لنااهل نو يدضر اه  ا 

والعدو ن ى ندوه لق لل صه ى   ن  ل وله م: لا مج ش شهدة(  فةوع ولا فةونة ولا ذي غه  

ب دقا ونب  (او(، وقهة  ضا  ن ى نف هل، ولا مج ش شههههدهة(  القهةنر لاههل الب هاف نحههد وال

 ال  خ ص النة(ه ق ي 

"Syarat-syarat saksi, ia harus muslim, berakal, baligh, adil, dan tidak ada 

kecurigaan. Artinya termasuk orang yang persaksiannya tidak diterima, seperti 

persaksian orang yang yang punya hubungan nasab dan persaksian suami-istri 

terhadap salah satu dari mereka, orang yang mencari manfaat untuk dirinya atau 

memudharatkan kapada lawannya, karena sabda Rasulullah: tidaklah boleh 

persaksian orang laki-laki atau perempuan yang khianat, orang yang punya dendam 

atas saudaranya. Dan tidak boleh juga persaksiannya peminta-minta kepada 

Ahlun al-Bait." (HR. Ahmad, Baihaqi, dan Abu Daud)  

Dalam hal ini pengarang meyebutkan 5 kriteria bagi seorang saksi, 

yaitu: hendaknya saksi itu beragama Islam, berakal, mencapai usia baligh 

adil dan tidak ada kecurigaan. Kriteria ini mirip dengan kriteria yang 

disebutkan oleh Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari dalam kitab 

Fathul Mu'in. 

3. Bujairimiy13 

 
12 Hal 287, juz 20 
13 Bujairimiy, juz 16, hal 414  
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لُجح  ي ف نَّ َّ  وءَّ ي يَّقُ ذ نَّةطُ ذ غَُّ  ح  َّ كَّ همذ ذحو  ح ح ةهُدح حح م  ح هَّ َّاُ  ُ عُ شُيَّة(َّماُ ) الشههه اَّلي ف وَّ ُ لُ ) بُاههَّ

وءَّ ي وَّ ح  لاَّ ُ عُ نَّةُ(مُ  ح ح نح  ذ وَّ عُ بلُُ ُ قم نَّوُ صُبًة نَّوُ نح مي نَّدُ ذ ف ضَّ َّ محقُبَّلح ُ هه غَّاهلي  ) وَّ ف غَُّ  ح )  ح هدَّ

غَُّ ُ  نَّ  مي وَّ اَّلي وَّ ح هدَّ لُجح  ي نَّ َُّ لُ بُاهَّ ََّ وَّ َّ نَّفُ َّ قه ح ) لاَّ يَّههُبُُح وَّ الُعَّدُ ح يَّ َّلَّ ضَّةلهُ ي وَّ دُ ي ُ عُ كَّةضُ ي وَّ

غُ  َّ ي نَّوُ ف نَّصههَّ ه   لَّمُ يحرههُ ه نَّ َّى صههَّ و ي ) وَّ ة(َّ ُ شح دَّ شههَّ قَّ فُي وَّ شُنًة وَّ َُّ  لَّمُ يَّأتُُ كَّبُ  َّ ً ف كَّقَّ ُلي وَّ بُأ

ا ي نَّ َّى   غَّ َّبَّاُ طَّةنَّةتذ ف ضَّبُةُ مُكَّةبُ كَّبُ  َّ ي نَّوُ إصهُ َّ ة ) وَّ احي مَّنُ َّاُا نَّ َُّ دَّ نُ َّ
غُ  َّ ي ُ عُ نَُّ حي نَّوُ نَّ صهَّ

قَُّ لُا ة نَّصهَّ ه نَّ َُّ لُ ضَّ َّ مَّنُ َّاُا الُعَّدَّالَّةح نَّنُلح وَّ نَّوُ إلَّى    الُعَّدَّالَّةح إلاه نَُّ  مَّغُُ بَّ طَّةنَّةتح الُهحرهُ ُِّ نَّ َّى  َّ

بَُّ  نَّ  آفُُ هُ ُ عُ شُيَّة(َّماُ . غُ  َّ ح ) كَّ َّعُبي بُنَُّ (ي ف لُخَّ الرههه ى وَّ عُ لَّعُبَّ بُةلنهُ ُ( ضَّقَّدُ نَّرههَّ َّ  { ) باُ (َّاوح

ُ طَّ ف ضُ لُ  ً  ) إُ  شهح دُهَّ هًة وَّ ح عُجَّ ضَّ لُُلُ  ح لُلُ وَّ نُ ي ف بُكَّاهُُ  نَّوه لهح لَّلح   ) وَّ ف لَّعُبي ) بُشهُرُ َّ َّ وَّ َّ )   اللَّه

ة ُ  قُهَّ ة ؛ لَُِّنهلح ضاُ الَُِّوه دُهُهَّ ةنُبَُّ عُ نَّوُ نَّحَّ ة ذ ف ُ عُ الُجَّ ةبَّقَّةذ نَّ َّى غَُّ ُ  آلَّةُ الُقُ َّةُ    َّ اههَّ ضاُ الثهةناُ  ح  ذ وَّ

وهذ ضاُ الثه  كُ ح لُ نَّنهلح  َّ مح الَُِّصهههُ إُُ  نَّوُهَّمَّ كَّ َّ امذ ، وَّ ة حَّ َّ كحلم ُ نُدَّ دي وَّ ة  ح َّعَّةطي لُعَّقُدي ضَّةلهههُ ةناُ ) ضَّاَّةنُ حدَّ

ة ذ ) كحُ هَّ ف ؛ لَُِّ  طُ ضُ لُ  َّ َُّ  لَّمُ يحشههُ َّ إلُاه ف بُأ ة لاَّ يحجُدُي نَّعَّمُ إُ  لَّعُبَّلح وَّ ُ فَّ الُعحهُُ  إلَّى  َّ  ه ضُ لُ صههَّ

ة  َّ  ةنُلُ ف ضَّإنُهدحهَّ الُ ُهَّ دُِّ ) بُ َّ آلَّةي وَّ الُهَّ مَّ ) كَّغُنَّةءي ف بُكَّاُُ  الُغَُّ عُ وَّ عُ َّقُدُ ال هلُُ يمُ حَّ ح رَّ  ح وهَّةُ  ؛  َّ كُ ح

رَّ اُ لهَّ  ة  َّ ة ُ عُ ال هدُُ  ، نَّ هه ة ضُ دُههَّ أمُاُ نَّوُلَّى ُ عُ لُههَّ ة يهَّ ضُ ههَّ ة وَّ ةحُ هحنهَّ مَّعُبُ ُ ي بهُةلُالههههُ ُههَّ ةُ  وَّ لَّ ه هَّ ةُ ضَّهح

بُلُ ُ عُ ُ نُ  ُ ُِ ُ مَّ ا ة يحقَّة ح فَّ هح َّ  َّ دُِّ وَّ الُهَّ ُ هَّة وَّ كَّاههُ ةءُ وَّ مُِّ الُلَّ ةحُ ) لاَّ حُدَّاءي ف بُهههَّ هَّ جي مَّعُبُ ُ هُ بُةلاههه

مُِّ الدهاُ  نَّشهُ  ي ف بُههَّ (حفِّ غَُّ ُ هُ ) وَّ فُ َّة ي وَّ يَ وَّ وُ  كَّعحُ  ةُ  الاهُ ح دَّ ُْ ُ ُِ بَّبذ  ة هح َّ لهَّ ة ؛ لُهَّ دَّ ح ُ عُ ضَّ لُُدَّ

هح َّ الُلح ح ح اله اُ محجُعَّلح  نُ ي وَّ هُرح صهَّ حُ نَّ ة الرهُنح  ا(ح بُدَّ الُهح َّ نُلَّ ف وَّ لَُّ  بجَُّ َّ قحدحومُ غَّةوبُي ) وَّ نُ دي وَّ  وَّ

اعح اله  اوُ ح الُعُ َّ الهدهوَّ ُ وَّ لَّ الهدفُِّ ُ ) (َّافهُ وقُ (َّاوُ َّ ُ الهدفُِّ رح ضاُ فح ح مح اههههَّ اُ ي وَّ  اُ محؤُفهَّ ح ُ عُ صههههح

بُلُ لُ  ُ ُِ ُُ ا ُ  ُ عُ مَّنُشههُ  ة ضاُ الَُِّوه ثَّةُ ؛ لُهَّ اُءذ ُ عُ الثه َّ هح شههَّ لاَّ يحكُ َّ مح وَّ ة ف ضَّ َّ يَّلُ ح ةنُدُهَّ الههُ ُهَّ ُ ُ   وَّ  اههه

ةُ   دَّ ُْ ضاُ الثهةناُ ُ عُ إ امُ وَّ ُْ النُ ه إُيقَّة عُِّ وَّ وُيُ بُاهَّ ة نَّفُبَّة ذ بَّلُ صهَّ ه َّ النه َّ (َّ ضاُ حُ ُِّدُهَّ وَّ َّ وُ  وَّ الاهُ ح

ةحُ  حِ بُُ كُُ  الههُ ُهَّ ُ ي ال هرههُ ة وَّ ُدُهَّ
ة مَّةبرُذ لُلُ ِّ ةنُدُهَّ حُلُ الههُ ُهَّ عُِّ الثهةناُ ، وَّ الُبَّغَُّ يُ بُاههَّ ُ  وَّ الثهةناُ   الَُِّوه

 ُ عُ شُيَّة(َّماُ .
Pengarang Menyatakan 6 kriteria untuk seorang saksi,  

a. Memiliki status merdeka, dalam artian saksi tidak boleh seorang 

budak (hurrun).  

b. Saksi harus orang yang mukallaf (cakap hukum) 

c. Memiliki muru'ah (dzu muru'ah) 

d. Sangat berhati-hati dan selektif (yaqidhun), dalam hal ini saksi harus 

mengetahui betul akan apa yang disaksikannya. Dalam persaksian 

sebuah perkataan hendaknya saksi harus benar-benar dapat 

melafalkannya sama dengan apa yang diucapkan oleh orang yang 

disaksikan. Dengan demikian saksi tidak boleh hanya menyampaikan 

persaksiannya hanya secara makna tapi harus secara dhohir. Dengan 

kata lain saksi harus menyampaikan dengan kalimat langsung bukan 

kalimat tidak langsung. 

e. Harus dapat berbicara, hal ini dikarenakan ketika menyampaikan 

persaksiannya harus diucapkan. Dengan demikian orang bisu tidak 

dapat menjadi saksi. 
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f. Saksi bukanlah mahjur 'alaihi bisafahin, yaitu orang yang dicegah tidak 

boleh bertransaksi apapun lantaran dia bodoh (idiot). Kalau 

dicegahnya hanya karena banyak hutang maka boleh menjadi saksi. 

g. Tidak adanya unsur kecurigaan (ghoiru muttahimin). Maksudnya, 

persaksiaanya tidak menguntungkan pribadi atau merugikan 

musuhnya dalam sebuah persidangan. 

h. Saksi harus memiliki sifat adil. Mengenai sifat adil ini ada beberapa 

standarisasinya. Yaitu; 

1). Tidak pernah melakukan dosa besar, seperti berzina, membunuh 

orang, bersaksi palsu dan dosa-dosa besar lain. 

2). Tidak terus-menerus dalam dosa kecil, contonya bermain dadu, 

bermain catur yang ada unsur taruhannya. 

3). Memiliki sifat ketaatan beragama. Dalam hal ini walaupun 

seseorang pernah berbuat dosa atau dosa kecil akan tetapi 

ketaatannya itu lebih banyak dan senantiasa dalam ketaatannya 

maka sifat keadilan masih melekat. 

4.  Tuhfah al-Muhtaj fi Syarhi al-Minhaj 14 

مي ف  وءَّ ي غَُّ  ح  ح هدَّ كَّ همذ نَّدُ ذ ذحو  ح ح ُ مذ حح م  ح اههُ ة قَُّ لحلح )  ح نَّدَّ هه ةفذ مَّهههَّ ةهُدُ ف نَّوُصههَّ ُ طح الشههه ) شههَّ

   ُ لَُّ  نَّ َّى ُ ثُُ لُ ؛ لَُِّنهلح نَّفَّ ءُ كَّكَّةضُ ي وَّ لاَّ دَّاُ( هَّؤح ة(َّ ح نَّاههُ دَّ شههُ دذ  ح َّ َّقُِّ ذ ضَّ َّ محقُبَّلح شههَّ ةقُ نَّةطُ ذ  َّ   الُاحاههه

ُ هح  َّ ضَّإنُهدحمُ نحدحو ذ نَّ َّى نَّنُاحاهههُ  اهههُ ة(َّ ح نَّهُلُ ُ(يعي نَّ َّى غَُّ ُ  ُ(ينُدُمُ إلاه الُهح دَّ بَّ ح } لاَّ محقُبَّلح شهههَّ فَّ دُمُ وَّ

مُكحمُ نَّوُ   اُ  ُ عُ غَُّ ُ كحمُ   نَّيُ : ُ عُ غَُّ ُ  نَّشهُ  َّ عُ مذ وقَُّ لل مَّعَّةلَّى } نَّوُ آفَّ َّ نَّ َّى غَُّ ُ هُمُ   اهَّ وَّ

نُاهح  َّههلُ لُُ لاَّ  َّ ُ عُ ثَّمه لَّمُ يَّ َّأ لُ وَّ عُ ضُ لُ ُ قم لُنَّقُرهُ لاَّ  َّ يُ نَّدُ ي ُ نُكحمُ   وَّ نَّشهُدُدحوا ذَّوَّ يَّةي   خذ بقَُُّ لُلُ } وَّ

هح َّ لَُّ  َّ  ُ  َّ   وَّ عُ مَُّ اههَّ قَُّ لحلح } ُ هه ُ هُ اُ يَّةُ وَّ لاَّ ضَّةلههُ ي لُدَّ ةنًة وَّ جُنح  ي إنُهَّ ي وَّ َّ باُِّ لاَّ صههَّ رُ َّقًة وَّ    ح

ةلُكُ هةُ نَّنه  و َّ قَُّ  َّ بَّعُُ  الُهَّ آفَّ ح يُ وَّ الُغَّجُِّ نُاُ وَّ مُ الَُِّذُ َّ هُرذ ُ نُدح افُ َّة َّ نَّ ي وَّ اِّ ُ اههُ لاَّ  َّ لح إذَّا  بُعَّدُ ي وَّ

(ههح ا و َّ ُ وَّ َّ ة(َّ ُ الَُُِّ ثَّلُ ضَّةلَُُِّ ثَّلُ لُ ههههه ح دَّ ةكُمح بُشهههَّ ى الُلَّ نَّمه الُاُاهههُ ح قَّههههَّ بُعح نَّبُدُ ضحقُدَّتُ الُعَّدَّالَّةح وَّ

هَّة بَّعُ ح نَّوُهه  ايَّةذ افُ َّة َّ دَّ ُ وَّ لَُِّحُهَّ دح ُ( نَّ َُّ لُ وَّ شههُ دَّ ح الُهَّ اُاههَّ ة  َّ دَّ رههُ َّلَّ َّلح يحعَّةُ اههح َّ ه  َّ مُ بُأ ةُ الاههه َّ

وءَّ ي ؛ لَُِّنهلح   لاَّ غَُّ  ح ذُي  ح ح قحلح وَّ ة لَّمُ يحعُ َّمُ ضُاههُ مُ  َّ لههُ َّ ُ ُِ َّْةهُ ح ا عُ  َّ هَُّبلُُ نَّنهلح يَّكُاُا  لاَّ حَّ َّةءَّ لَّلح وَّ َّ

يَّأمُاُ مَّاُاههُ  ح  أاُ   وَّ ة شههُ نَّرُ  َّ ُ ضَّةصههُ لُ ُِ } إذَّا لَّمُ مَّاههُ َِّ بَُّ  الرههه ةءَّ لُُ خَّ ة شههَّ لاَّ حَّ َّةءَّ لَّلح يَّقح  ح  َّ

ةصهههُ َّةذ بُةلُ  يبَّةح حَّ ال ُِّ نَّ(ُنَّى نَُّ  لاَّ مَُّ مَّةبح ا   وَّ مي لُقَُّ لُلُ مَّعَّةلَّى } وَّ لاَّ  ح هدَّ وءَّ ُ وَّ مُ  الُهح ح وَلََ أخَْرَسَ  هح هدَّ

حَ أََ  لِ َ َِّاَ هََ لََ  وَْعلن َ حْ ِْ اَِ َ لِ  َهَ َُل  ل َََ لُ    وَإنِْ فهَِمَ إشََ اَّلي لُنَّقُرههههُ لُجح  ي نَّ َُّ لُ بُاههههَّ لاَّ  َّ ، وَّ

 َّ (ُ بهُأ يح َّ ة  َّ ه يحغُناُ نَّنهُلح وَّ ةلههههُ ذ ضَّههَّ ةقصُح نَّقهُلي نَّوُ ضهَّ ة نهَّ لح إ هه َّنهه هح بهُأ انُ حُ عَّ ذُكُ ح  ه نَّقُصَّ نَّقُ هُلُ لاَّ وَّ

غَّاهلَّ  لاَّ  ح جُنح نًة وَّ هُ َّ لُُ  َّ ي إلَّى مَّاههُ ُِّ) رلِ يحؤَّ َََ رْ  ََْ لنَلِ وَلََ أَْ َ ي فِم سل م  فِم سَم َََ ة يَّأمُاُ  وَلََ أصَ كَّهَّ

شهُدح (ُ  ُْ الُهَّ بُُح نَّلُاَّة ُ عُ ال ه َّقُُ  اهَّ لاَّ نَّ  وَّ ة وَّ ة ُ عُ غَُّ ُ  شُيَّة(َّ ي ضُ دَّ وضُدَّ ُ عُ ثَّمه يَّظُدَّ ح  نَّ َُّ لُ بلُح ح قُصي وَّ

دَّا َّ هحنهَّة نَّ َّى نَّقُ  لَُِّ ه الُههَّ ة ؛ وَّ ايهَّةُ لُهههههُ قُدهَّ وَّ حَ بهُةل ُِّ ة لاَّ محقهَّ عُنَّى وَّ ة(َّ ح بهُةلُهَّ دهَّ  هدَّ ُ نَّنههلح لاَّ مَّجح شح الشههههه

 
14 Tuhfah al-Muhtaj fi Syarhi al-Minhaj, (Maktabah al-Syamilah), jld. 43, hlm. 452 
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يحؤَّ  لُ وَّ ثُِّ ح نُنهُدَّ نَّاُاههههُ ة لاَّ يحؤَّ ةهُدُ ضَّقهَّدُ يَّلهُُ فح نَّوُ يحغَّ ُِّ ح  َّ ةكُمُ لاَّ الشههههه ةكُمُ نَّعَّمُ لاَّ يَّبُعحدح  الُلهَّ ثُِّ ح نُنهُدَّ الُلهَّ

ةمَّ  ُ ثح لاَّ إيدَّ ُ  حَّ ُ(ياَُّ عُ نَّعُ اُ فَّ دُ ال ه َّحَّ اشح ال هعُبُ ُ  بُأ  .نَّ َّ

Dalam redaksi ini sama dengan redaksi-redaksi sebelumnya, 

bahwa syarat-syarat seorang saksi itu hendaknya muslim, mukallaf, 

merdeka, memiliki muru'ah. Dan sebagai tambahan yaitu dapat 

berbicara, cerdas, tidak dicurigai dan mengetahui dengan seksama. 

Terkait dengan kesaksian orang cacat. Dalam redaksi ini jelas 

sekali menyatakan bahwa persaksian orang yang bisu tidak dapat diterima 

sekalipun dia bersaksi dengan isyarat dan semua orang mengerti akan 

isyaratnya. Hal ini dikarenakan isyarat dari orang bisu itu mengandung 

banyak kemungkinan. Selanjutnya, dalam redaksi ini juga dijelaskan 

bahwa persaksian orang tuli tidak dapat diterima dalam hal-hal yang 

membutuhkan alat dengar. Syahadah orang buta juga tidak dapat 

diterima dalam kasus-kasus yang membutuhkan penglihatan. 

Dari argumen ini dapat diketahui bahwa seakan-akan dalam 

persaksian itu terbagi menjadi dua, yaitu persaksian dalam hal-hal yang 

butuh untuk dilihat dan persaksian yang butuh pada alat dengar. 

Selanjutnya, setelah dibahas panjang lebar tentang kriteria-kriteria 

dalam saksi berikut ini akan disinggung tentang pembagian dalam perihal 

yang disaksikan dipandang dari aspek peran panca indera, merujuk pada 

kitab Tuhfah al-Muhtaj fi Syarhi al-Minhaj15disebutkan bahwa para ulama' 

membagi perihal yang disaksikan itu menjadi tiga macam, berikut ini 

redaksinya; 

ة يَّ  دحهَّة  َّ ةمي نَّحَّ ثَّةَّ نَّقُاهَّ شهُدح (َّ بلُُ ثَّ َّ هح ا الُهَّ قَّدُ قَّاهه ة وَّ ة  َّ ةُ  ثَّةنُ دَّ بُرهَّ ُ ُِ حُ إلَّى ا لاَّ يَّلُ َّة ةحح وَّ هَّ كُاُا ضُ لُ الاهه

ةحح ُ عُ الُغَُّ ُ  ثهَّةلُ  ههَّ ة الاههههه عُنهَّةههَّة لاَّ يَّكُاُا ضُ دهَّ ة ضاُ  َّ هح َّ الَُِّضُعهَّة ح وَّ هَّ ُُ وَّ ة ح ضَّقَّ بُرههههَّ ُ ُِ ة يَّكُاُا ضُ هلُ ا ة  هَّ ثحدهَّ

هح َّ  عًة وَّ َّ   ُ الُبَّرَّ حُ إلَّى الاههُرُ وَّ ا ح . يَّلُ َّة  الَُِّقُ َّ

"Ulama' telah membagi sesuatu yang dipersaksikan (masyhud bih) menjadi tiga bagian. 

Satu, sesuatu yang hanya perlu untuk didengar, tidak untuk dilihat. Dua, sesuatu yang 

cukup dilihat saja, yaitu perbuatan-perbuatan dan semisalnya yang mana tidak cukup 

dengan hanya didengar. Tiga, sesuatu yang harus didengar dan dilihat, yaitu perkataan-

perkataan."   

Masyhud bih (yang dipersaksikan) dibagi menjadi tiga macam: 

1. Sesuatu yang hanya cukup didengar dan tidak butuh dilihat 

 
15 Tuhfah al-Muhtaj fi Syarhi al-Minhaj, (Maktabah al-Syamilah), jld. 44, hlm. 176 
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2. Sesuatu yang hanya butuh dilihat saja dan tidak butuh didengar, dalam 

artian hanya berupa perbuatan-perbuatan 

3. Sesuatu yang haya butuh didengar dan tidak buth untuk dilihat, hal ini 

biasanya terlihat pada kasus-kasus yang bersifat perkataan.  

Dari pembagian ini nantinya akan diketahui bagaimana kehujjahan 

persaksian yang akan disampaikan oleh seorang saksi yang cacat indera. 

Karena dari sini dimungkinkan seoarang saksi yang cacat indera dapat 

melakukan persaksian. 

Setelah kita ketahui tentang 3 pembagian dari persaksian, sekarang 

akan dibahas tentang persaksian orang tuna rungu (orang tuli) dan tuna netra 

(orang buta), berikut ini beberapa redaksi dari beberapa kitab klasik. 

الهههُ حاُ دَّ ُ عُ الُهَّ عُُ نَّ   )  ةهَّدَّ ُ وَّ شهههَّ مه ف لُلحرهههح ُ  الُعُُ مُ بُةلُهح ة(َّ ح نَّ َّى الُاُعُلُ ) ُ عُ نَّصهههَّ دَّ محقُبَّلح ف الشهههه  ه  وَّ

هُ عًة ة نَّ ةضَّدَّ فَّ نَّوُصَّ نَّ َّ آهَّة وَّ عُ  َّ رح إلاه ُ هه ةُ نَُّ عي لاَّ محاُهَّ ة(َّ َّ بقُُ هَّ  16الشهدَّ

"Dan persaksian tuna rungu atas suatu perbuatan itu dapat diterima lantaran 

sampainya pengetahuan melalui penglihatan dan dapat diambil faidah dari matan kitab 

bahwa syahadah terhadap nilai sesuatu tidak dapat didengar kecuali dengan mengetahui 

seluruh sifat-sifat sesuatu itu." 

Dari redaksi ini dapat disimpulkan bahwa syahadah untuk tuna rungu 

pada dasarnya boleh saja asalkan dalam hal-hal yang berbentuk perbuatan. 

Namun, dengan catatan dia dapat mengetahui secara keseluruhan sifat-sifat 

sesuatu yang dia saksikan. 

Selanjutnya berikut ini merupakan redaksi tentang beberapa 

ketentuan dalam persaksian orang buta, 

دَّاُ( طَُّ يُ  ال ههُ ُ جُ نَّ  ي لُانُاههُ ُ واُِّ هَّة ضاُ  َّ لاَّ يحهَّ ُِّجح ة َّ وَّ خَّ عُ يحدُُ كح الَُِّشههُ ى ف وَّ َّ لاَّ يحقُبَّلح نَّنُهَّ رَّ ) وَّ  َُّ لُ  َّ

ُ عُ  مُ وَّ ة ؛ لَُِّنهلح نَّفَّ ُ مُدَّ ة(اً نَّ َّى صههههَّ وُنَّ لُُ انُ ُهَّ طُءح شَّ ةشَّ لَّلح وَّ ة نَّ إُنههَّ اتُ وَّ ثَّمه نَّصه اشههههُ ُبَّةهُ الَُِّصههههُ َّ

إُُ  لَّمُ يَّ  ة وَّ ة ضُ دَّ ةي يَّعُُ ضحدَّ ة(اً نَّ َّى لَّهُُ  نَّ َّ َّ ة انُ ُهَّ طُأُدَّ ح نَّنُلح نَّ َّى حُلُِّ وَّ اَّ اللَّه اهههُ ةضُعُاُ  َّ رُ الشهههه هَّ اهههُ

يَّرَّ  وُنَّ حك وَّ نَّ ي هَُّ هُ شَّ وُنَّ حلح نَُّ  يَّعُ َّهُدَّ قَُّ  َّ اُ  َّ ضهاُ لَّلح شَّ عُ شح نَّ َّى نَّ ه لُهَّ ة وَّ ُ مَّدَّ ُ دُمُ  صَّ َّْةهُ ح كَّ َّ َّهَّة ، وَّ أ

دذ ذَّلهُكَّ ) إلاه نَّ  إُُ  لَّمُ يَّقهحلُ لهَّلح نَّحهَّ وُنَّ هحلح وَّ ة شَّ ة(َّ نَّ َّى الُقَُّ ينهَّةُ الُقَُّ يههةُ نَّنهدهَّ ة(َّمهحلح نَّ ه لهَّلح الُانُ ُههَّ دهَّ ُ  مَّكح  َّ ف شههههَّ

لَّمُ يَّلُ َُّ  لُ َّعُ ُ  ةحي وَّ هَّ وُ إلههُ
ةي نَّ هَّ ةي نَّوُ مَُّ نَّ ة  بُنَّلُُ  الههُ اَُّةاههَّ كَّدحهَّ رَّ يَّدَّهح نَّ َّى ذَّكَّ ي باَُُّ ُي ضَّ حهُاههُ  عي ؛ نَّوُ يَّهههَّ

ا ي  ة باُُ َّ ةلُاههههً ة بهُ َّلهُكَّ نُنهُدَّ قهَّةعي ؛ لَُِّ ه ههَّ َّا نَّبُ َُّّح ُ عُ الُ وُيهَّةُ ، نَّوُ يَّكح  َّ نهَّ دَّ نَّ َُّ دُههَّ دهَّ لُغَُّ ُ هُ   حَّ هى يَّشههههُ

دَّ نَّ  دَّ بَّلح آفَّ ح ضَّ َّ َّعَّ ه َّ بلُُ حَّ هى يَّشهُ بُ ) ضاُ نحذحنلُُ ف ضَّ َّغُرهُ النهاهَّ مُ وَّ وفُ الُالهُ عُ ح ة ذ لُهَّ  َُّ لُ نَّوُ ) يحقُ ه ف إنُاهَّ

اُ  ثحمه نَّهُاَّ  قُ َّ ُ ُِ ة َّ ا هح َّ بَّرهههُ  ذ حَّ ُ  كَّة َّ يَّدحهح بُ َّدُهُ وَّ
َّ لًا ضاُ نحذحنلُُ بُأ ة ي نَّوه قي نَّوُ  َّ ) ضَّ َّ َّعَّ ه َّ بلُُ   بُنَّلُُ  طَّ َّ

 
16  Tuhfah al-Muhtaj fi Syarhi al-Minhaj, (Maktabah al-Syamilah), jld. 44, hlm. 176  



M. Zaenal Abidin, S.HI., M.HI 

78 | Jurisy: Jurnal Ilmiah Syariah 

 

دَّ نُنُدَّ قَّة ُ  َّ ي  حَّ هى يَّشهُدَّ إُُ  لَّمُ يَّكحعُ ضاُ فَّ شهُدح (ح نَّ َُّ لُ وَّ َّنهلح الُهَّ لُ ُِ ف لُلحرهح ُ  الُعُُ مُ بُأ عي بلُُ نَّ َّى الرهه

.17  

Redaksi ini menyatakan bahwa persakisan orang buta tidak dapat 

diterima. Alasannya dia tidak dapat membedakan beberapa keadaan yang 

sudah seharusnya ia lihat bersama sulitnya pembedaan dengan kesamaran 

suara-suara. Namun,kalau dalam hal mewathi' istri dia boleh berpegangan 

pada apa yang ia sentuh. Bahkan apabila ada orang yang mengatakan bahwa 

"ini istrimu" dia boleh mewathi' wanita itu karena sangat mudahnya 

mengetahui ciri-ciri Istri. Demikianlah yang telah diriwayatkan oleh imam as-

Syafi'i.  

Kalau dilihat dari teks redaksi tersebut, seakan-akan ketidak bolehan 

ini hanya ketika tahammul al-syahadah. Bukan ketika menyampaikan 

syahadah. Sekarang bagaimana kalau ada kasus ketika tahammul dapat 

melihat namun ketika syahadah tidak dapat melihat, apakah dalam hal ini 

tuna netra dapat bersaksi? Untuk lebih jelasnya mari kita perhatikan redaksi 

berikut ini, 

ة(َّ َّ ) بَّ  دَّ ة ف نَّيُ : الشههه هَّ َّدَّ لَُّ  حَّ دح (ح ) نَّ َُّ لُ  ) وَّ شههُ دح (ح لَّلح وَّ ف الُهَّ شههُ دُدَّ إُ  كَّة َّ الُهَّ رههُ  ذ ثحمه نَّهُاَّ شههَّ

دح نَّ ه ضح َّ َّ بُعَّ ضح َّ ي ضَّعهَّلَّ كهَّ َّا نَّوُ نَّقَّ ه بهُلُ ؛ لَُِّنههلح ضُ  دهَّ بُ ف ضَّقهَّة َّ : نَّشههههُ النهاههههَّ مُ وَّ وضَّاُ الُالههههُ عُ ح ا ههَّ َّا   َّ

ة إذَّا لَّمُ يَّ  فُ  َّ ملُُ  كَّةلُبَّرُ ُ  بخُُ َّ َّ  ُ ةُ  فَّ وُنَّ لُُ ضاُ حَّ نُاُ قَّبح لَّلح إذَّا شَّدُدَّ نَّ َّى شَّ ثَّ الَُِّذُ َّ بَّلَّ عُُ فُ ذَّلُكَّ وَّ

ة بُدَّ
18 

"Andaikan orang yang membawa persaksian itu buta dan sebelumnya tidak, dia boleh 

bersaksi. Jika mayhud lah dan masyhud alaih di ketahui nama dan nasbnya. Maka dia 

mengatakan: saya bersaksi bahwa fulan bin fulan melakukan demikian atau dia 

berikrar seperti ini. Karena dia sama seperti orang yang dapat melihat. Berbeda halnya, 

jika dia tidak tahu nama dan nasab keduanya. Imam Adro'i berpendapat bahwa jika 

seorang suami bersaksi atas istrinya, ketika dia tidak berkhulwat dengan istrinya."   

   

Apabila seseorang yang dapat melihat merekam sebuah persaksian 

kemudian dia buta maka dia dapat bersaksi dengan catatan sesuatu yang 

disaksikan itu dapat diketahui nasab dan namanya. Oleh karena itu dia harus 

berkata: "Aku menyaksikan Fulan anak laki-lakinya Fulan melakukan seperti 

ini" atau "dia berikrar seperti ini" alasan penerimaan syahadah ini lantaran 

walaupun dia buta ketika ada' namun dia layaknya orang yang dapat melihat. 

 
17  Tuhfah al-Muhtaj fi Syarhi al-Minhaj, (Maktabah al-Syamilah), jld. 44, hlm. 176  
18 Tuhfah al-Muhtaj fi Syarhi al-Minhaj, (Maktabah al-Syamilah), jld. 44, hlm. 176 
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Imam al-Adro'i juga menegaskan bahwa persaksian seorang seorang suami 

yang demikian dapat diterima bila dia pernah berkhulwat dengan istrinya. 

Persaksian Orang Cacat Indera dalam Perspektif Ulama' Hanafiyah 

Sementara ulama' Hanafiyah menyatakan bahwa syarat-syarat dalam 

persaksisan itu ada 21, diantaranya sebagaimana tertera dalam redaksi 

berikut, 

)شهه طدةف نحد ونشهه و  شهه طة: شهه اوُ  كةندة واحد، وشهه اوُ ال لهل ث ثة )العقل الكة لف 

)وف شه اوُ الا(اء لهبعة نشه  :  وقا ال له  البره  و عةينة الهشهد ( بل إلا ض هة يثبا بةل اهة ر.  

ل    ض شهههه  ط الالهههه م  وال لايههةف  )الهههههبُ  فههةصهههههة:  ندههة  ولههههبعههة  نههة ههة،                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          نشهههه   
الهدنى ن  ل  اهه هة )والقد   ن ى ال ه  جف بةلاهههر والبرهه  )ب ع الهدنا والهدنى ن  لف و ع 

الشهههه اوُ نهدم ق ابهة ولا( نو شون هة نو نهداو  (ن  يهة نو (ضر  غ م نو ن   غنم كههة لهههه ج .  

وإفبة  ل لة ، ضكأنل يق  : نقاهم بة  )و كندة: لا  نشهددف لا غ   ل هههنل  عنى  شهةهد ، وقاهم  

لقهد اط عها ن ى ذلهك وننهة نفب  بهل، وهه ه الهعهةنا  اق (  ضا غ  ه ض ع ع، ح ى ل  شا( ض ههة نن م  

برل ل شههك. )وحكهدة: ون ب اللكم ن ى القةاهها به نبدة بعد ال جك ةف بهعنى اض  اههل ض  ا، 

نثمف ل  كهل الا ع )والهههه ل  العج ف إلا ضا ث ث قهد نهةههة )ض   ا  نرف بعهد ون ( شهههه اوردهة )

لااهههقل )ونج ف لا مكةبل  ة لا يج ش شههه نة. شي عا )وكا  إ  لم ي  ال ن بف ني إ  لم يع قد  

اض  ااهههل ن  ل. ابع   ك. ونط   الكةض جا كا ه والههه ظد  الهرهههنم الاو . )ويجبف ن(اوهة  

  وغ  ه،  ندة: ندالة  )بةلر بف ول  حكهة كهة   ، ولكع ون بل بش وط لبعة  با طة ضا البل

قةع وق ب  كةنل ون هل بقب لل، نو بك نل نلههه ح قب لا وط ب الهدنا )ل  ضا ح  ل عبد إ  لم 

ي ند بدللف ني بد  الشهههةهد لاندة ض ع كاةية م ع ع ل  لم يكع إلا شهههةهدا  ل لهل نو ن(اء،وك ا 

لم مقبل، وبل مقبل للديث   الكةمب إذا مع ع، لكع لل نف  الان   لا ل شهههةهد ح ى ل  ن كبل ب  ن  

نك   ا الشهد ( ون ش الثةنا الاكل  ر قة، وبل يا ى. بل . ونق ه الهرهنم )وف يجب الا(اء )ب  

ط ب ل ف الشهههدة(  )ضا حق ق   معةلىف وها كث   ، ند  ندة ضا الاشهههبةه ن بعة نشههه . قة : 

بةونة )ون   ن ةف   و  ى نف  شهههةهد اللاهههبة شهههدة(مل ب  ن   ضاههه  ض  ( )كر ق ا  ن ف ني 

 19.ومدب  هة، وك ا ن   نبد ومدب  ه

Dalam redaksi di atas ternyata syarat persaksian bagi seorang saksi itu 

banyak, yaitu 21. dengan rincian satu syarat bagi tempat dilakukan 

persaksian, tiga syarat ketika tahammul al-syahadah20, yaitu: 

1. Berakal sempurna 

2. Dapat melihat ketika tahammul 

3. Melihat dengan mata kepala terhadap apa yang disaksikan, kecuali dalam 

hal-hal yang sudah bisa ditetapkan dengan hanya mendengar saja. 

 
19 Ibnu Abidin, Roddu al-Mukhtar ala al- Daar  al-Mukhtar, (Beirut: Daar al-Ihya', 1987), jld. 4, 
hlm. 370  
20 Tahammul al-syahadah Yaitu suatu keadaan ketika saksi sedang merekam seluruh kejadian yang akan 
dipersaksikannya di depan qodhi. 
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Setelah itu 17 syarat harus dipenuhi ketika ada' al-syahadah21, namun 

karena tidak terlalu terkait denga syahadah cacat indra maka dalam hal ini 

hanya akan disebutkan 11. 

1. Saksi hendaknya memiliki daya hafal yang seksama. 

2. Saksi harus memiliki kewilayahan (hak kuasa) dalam menyampaikan 

persaksiannya, dengan demikian dia harus beragama Islam ketika orang 

yang didakwah dalam pengadilan beragama Islam. 

3. Saksi harus mampu membedakan dengan pendengaran dan 

penglihatannya antara pendakwa dan terdakwa. 

4. Saksi tidak boleh ada hubungan kekerabatan, baik bagi pendakwa 

maupun terdakwa.  

5. Selain itu juga tidak boleh ada hubungan suami isteri 

6. Tidak ada hubungan-hubungan yang berbau dunia. Dalam hal ini 

mungkin contohnya hubungan kerjasama dalam bekerja. 

7. Tidak ada sebab untuk menghidari dari penagih hutang 

8. Lafal yang diucapkan dalam persaksiannya hendaknya memakai kata 

"aku bersaksi…." Bukan kata yang lain. Dan bersumpah atas nama Allah 

serta memberitakan informasi yang dia saksikan. 

9. Selanjutnya, hakim wajib memutuskan hukum berdasarkan persaksian 

terebut setelah data-data diteliti dengan seksama. Jika hakim tidak 

memutuskan hukum setelah semua syarat terpenuhi maka dia berdosa 

dan sudah selayaknya dia mengundurkan diri dari jabatannya. Setelah itu 

dia dita'zir. Bahkan jika dia mengingkari akan kewajiban pemutusan 

hukum tersebut maka dia dihukumi kafir. Hal ini merupakan salah satu 

pendapat Imam Malik. 

10. Saksi wajib adaus syahadah kalau dia diminta untuk hal tersebut. Dalam 

hal ini ada ketentuannya, yaitu qodhi atau hakim harus memiliki sifat 

'adalah, jarak antara saksi dan tempat ada' dekat, saksi mengetahui bahwa 

persaksiannya akan diterima dan adanya permintaan dari pendakwa. 

Oleh karena itu jika ketentuan-ketentuan ini tidak ditemukan maka saksi 

tidak wajib untuk 'adaus syahadah. 

11. Jika persaksiannya terkait dengan hak-hak Allah maka wajib dilakukan 

'adaus syahadah, misalnya tentang pemudabbaran seorang budak atau 

pemerdekaannya. 

 
21 Ada' al-syahadah yaitu waktu ketika saksi menyampaikan di hadapan hakim apa-apa yang telah dia 
saksikan 
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Demikianlah beberapa persyaratan yang telah ditawarkan ulama' 

Hanafiyah tentang persaksian. Dari syarat-syarat tersebut sedikit dapat kita 

ketahui tentang persaksian orang cacat indra. Merujuk pada pada argumen 

Ibnu Abidin menunjukkan bahwa persaksian orang bisu tidak dapat 

diterima, dan persaksian orang yang buta tidak dapat diterima dalam hal-hal 

yang membutuhkan penglihatan ketika tahammul al-syahadah, serta 

persaksian orang tuli juga tidak dapat diterima dalam hal-hal yang 

membutuhkan alat dengar ketika tahamul al-syahadah. 

Selanjutnya kalau merujuk argumen Ibnu Abidin yang notabenenya 

merupakan kitab Hanafiyah menyatakan bahwa dalam tahamul al-Syahadah 

hendaknya saksi dapat melihat akan apa yang ia persaksikan. Dengan 

demikian sudah barang tentu saksi yang buta tidak dapat diterima 

persaksiannya. Namun, jika terjadi dalam hal-hal yang bisa ditetapkan 

dengan hanya mendengar saja maka boleh diterima. 

Terkait dengan persaksian orang tuli, dalam redaksi kitab di atas, 

ulama' Hanafiyah memang secara shorih tidak mengungkapkan tentang 

persaksian orang tuli, namun mereka menetapkan salah satu syarat saksi, 

adalah harus dapat membedakan antara pendakwa dan terdakwa degan 

penglihatan dan pendengaran. Dengan demikian, secara tidak langsung 

persaksian orang tuli menurut ulama' Hanafiyah adalah tidak diterima. 

Selanjutnya mengenai persaksian orang buta, dari kalangan Hanafiyah 

menawarkan redaksi sebagai berikut, 

قبل   الا(اءلامقبل  ع انهى ني لايقهههها بدة ول قههههى صهههِ ونم ق لل  ر قة  ة ل  نهى بعد 

القهههههةء و هة بهةلاههههههةح ف  ضهة ل ثهةنى واضهة( نهدم قب   الاف َ  ر قهة بهةلاولى.) (الهخ هة ن ى  

 22ف379-378الد الهخ ة  

"Persaksian orang buta tidak dapat diterima, artinya suatu kasus tidak dapat 

diputuskan dengan persaksian orang tersebut. Namun, kalu sudah diputuskan maka 

sah. Perkataan mushannif (ر قة ) mencakup terhadap seseorang yang buta setelah ada' 

sebelum diputuskan dan sesuatu yang dapat disaksikan dengar pendengaran. Ini berbeda 

dengan pendapat yang kedua (pendapat Abu Yusuf dan Syafi'i). Penjelasan di atas 

menunjukkan bahwa persaksian orang bisu tidak dapat diterima karena mengacu pada 

pendapat yang pertama."  

Maksud dari redaksi ini yaitu seorang yang buta tidak dapat diterima 

walaupun butanya itu setelah dia ada' namun hukum masih belum 

 
22 Ibnu Abidin, Roddu al-Mukhtar 'Ala daai al-Mukhtar, (Beirut: Daar al-Ihya', 1987), hlm 378-
379. 
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diputuskan. Namun ini hanya sebagian ulama' Hanafiyah, selanjutnya kita 

perhatikan redaksi berikut, 

لامج ش شهدة(  الاف َ نند ن هةونة  حهدم   معةلى  ك ا ضى ال ف      ولا مقبل شهدة(  الانهى  

 ر قهة لهههه اء نهى قبهل ال لههل نو بعهده  ض ههة مج ش الشههههدهة(  ض هل يهةل اههههة ر نولامج ش  وقهة  

هةح و ة لايكاا ض ل الاهةح إذا كة  بر  ا وقا  نب ي لم  حهل   معةلى مج ش ض هة ط يقل الا 

ال لهل ننهى نندالِ(اء إذا كة  يع ضل بةلههههل و ناهههبل  ك ا ضا ض ِ القدي . ه ا نذا كة  الهدنى  

شه أة لا يل ةُ الى الاشهة   إل ل وقا الِ(اء  ن ة إذا كة  شه أة يل ةُ الى اِشهة   ض  مقبل شهدة(مل 

ى بعد الِ(اء قبل القهههةء يه نر الققهههةء نند نبا حن ال و لهد إنهةنأ هك ا ضا البداور. ول  نه

الِنهى إذا شهدد و (ت شهدة(مل  ثم صهة  بره  ا ضشهدد ضا م ك    حهدهة   معةلى ك ا ضا الكةضا.

 23ف501اللة(ثة مقبل  ك ا ضا الخ  صل.)الا ةوىةلدندية 

Dalam redaksi ini ada beberapa point penting di kalang Hanafiyah, 

diantaranya sebagaimana berikut, 

1. Terjadi perbedaan yang signifikan antara Imam Hanafi dan Abu Yusuf 

selaku Murid kesayangannya. Hal ini mungkin wajar sekali mengingat 

Abu Yusuf adalah mujtahid muntasib 24 , yaitu mujtahid yang sudah 

mencapai mampu menghasilkan hukum sendiri walaupun kaidah yang 

dia pakai adalah kaidah-kaidah Ushuliyah milik Imam Abu Hanifah. 

2. Perbedaan ini yaitu; Imam Abu Hanifah dan Muhammad berfatwa 

bahwa persaksian tuna netra itu tidak dapat diterima secara mutlak baik 

butanya terjadi ketika ada' maupun sebelum ada'. Bahkan lebih lanjut 

beliau berdua bersama ulama' Hanafiyah lain menegaskan bahwa 

persaksian orang buta juga tidak dapat diterima walaupun butanya itu 

terjadi setelah ada' namun qodho' masih belum terjadi. 

3. Dalam redaksi ini juga disebutkan bahwa kemutlakan tertolaknya 

persaksian orang buta ini baik dalam perihal yang dapat hanya boleh 

didengar maupun perihal yang tidak dapat didengar saja. 

4. Abu Yusuf sendiri menyatakan ke-sahan persaksian orang buta pada dua 

keadaan. Pertama, hendaknya yang dipersaksikan adalah hal-hal yang 

sudah dapat diketahui dengan hanya mendengar saja. Kedua, kalau dia 

dapat melihat ketika tahammul namun tidak dapat melihat ketika ada' 

disyaratkan harus mengetahui nama dan nasab orang yang dia 

persaksikan. 

Keterangan tersebut tidak jauh berbeda dengan keterangan yang 

disebutkan dalam kitab Tabyin al-Haqoiq karangan Imam Fakhru al-Din 

Usman bin Ali al-Zaila'i al-Hanafi. Redaksi yang ada dalam kitab tersebut 

 
23 Fatawy al-Hindy, (Beirut: daru-alFikr) 
24 Lihat Ushul al-Fiqh al-Islamy, bab pembagian Ijtihad 
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menerangkan bahwa persaksiannya orang buta tidak dapat diterima kecuali 

dalam hal yang berkaitan dengan   َََس  Redaksi yang kami .(pendengaran) ِلامَ

kutip sebagai berikut; 

قة   حهل   )ولا مقبل شهدة(  الانهىف وقة   حهل   مقبل ض هة يج ي ض ل ال اهة ر وه   واية  

   ضا ال اهة ر اذ لا ف ل ضا لههعل وقة  نب  ي له ف نع ابا حن اة  حهل   لانل ياهةوي البره

والشهةضعا  حهدهة  يج ش اذا كة  بره  ا وقا ال لهل للره   الهقره ( بةلهعةينة وه  الع م  

      ف217والا(اء. )مب  ع اللقةو  

Dari redaksi ini, menjadi titik jelas bahwa persaksian orang buta tidak 

dapat diterima menurut imam Hanafi. Namun, pengarang mengatakan 

bahwa persaksian orang buta hanya bisa diterima dalam hal-hal yang 

berkaitan dengan pendengaran. Sedangkan menurut imam kita yaitu imam 

Syafi'i dan Abu Yusuf persaksian orang buta bisa diterima apabila dia bisa 

melihat di waktu tahammul, karena tujuan muayanah sudah tercapai yaitu 

pengetahuan dan ada'.  

Redaksi lain yang menerangkan tetang persaksian orang buta seperti 

yang dikutip dari kitab al-Bahr al-Roiq. Redaksinya sebagai berikut; 

الانهىف لا  الا(اء يا ق  الى ال ه  ج بةلاشهة   ب ع الهشهد ( لل والهشهد (  )ق لل ولا مقبل شهدة(  

ن  ل ولا يه ج الانهى الا بةلنغهة وض ل شهبدة يهكع ال ل ش نندة بجن  الشهد ( والناهبة ل ع يم 

الغةوب (و  اللةاه  وصهة  كةللدو( والقرهة  نط قل ضشههل الانهى وقا الشهدة(  قبل ال لهل  

ى بعد الا(اء قبل القههههةء لا  اله ا( بعدم قب لدة ندم القههههةء بدة لِ  ق ةم نو بعده  و ة إذا نه

نه   دة شه ط وقا القههةء لره  و مدة حجة ننده وصهة  كهة اذا اف َ نو نع نو ضاه  بخ ف  

  ت الشةهد وغ ب ل لا  الاه  ة بةله ت قد ان دا وبةلغ بة  ة بر ا ك ا ضا الدداية وشهل  ةكة   

ة لابا ي لهههه ف كهة ضا ض ِ القدي  ولجض  وه    وي نع الا ةم كهة ضا  ط يقل الاهههههةح ف ض

الشههه   واف ة ه ضا الخ صهههة ونجاه الى النرهههةب نةش ة بل  ع غ   حكةية ف ف ونشهههة   

الهؤلم الى ندم قب   الاف َ بةلاولى لهه اء كةنا بةلاشههة   نو بةلك ةبة ومهة ل ضا شهه   ابع  

   ف77)البل  ال او  .وهبة 

Persaksian orang buta tidak dapat diterima. Karena syarat ada' 

membutuhkan tamyiz (penentuan) antara masyhud lah dan masyhud alaih. 

Sedangkan orang buta tidak dapat membedakan antara masyhud lah dan 

masyhud alaih. Orang buta hanya bisa membedakannya lewat suara. Padahal  

suara sendiri bisa mengalami kekaburan.   

Dari redaksi ini kesaksian orang buta tidak dapat diterima tanpa batas. 

Artinya tidak bisa diterima persaksiannya walaupun dia buta setelah waktu 

tahammul. Karena yang dimaksudkan dengan tidak diterimanya persaksian 
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orang buta itu adalah adam al-qodho' yakni tidak adanya putusan lantaran 

persaksian orang buta tersebut.  

Hal ini juga berlaku pada orang yang bisu. Orang bisu tidak dapat 

dijadikan saksi. Sebab orang bisu tidak dapat menggambarkan apa yang 

dibicarakan oleh dua orang yang berselisih di waktu tahammul.    

Kesimpulan  

Dari beberapa literatur yang telah disebutkan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan mengenai persaksian cacat indera sebagaimana berikut. 

Menurut Para Ulama' Syafi'iyah dan Hanafiyah  

1. Mengenai Persaksian Orang Bisu 

Dalam persaksian orang yang bisu seluruh ulama' sepakat bahwa 

orang yang bisu tidak bisa diterima persaksiannya. Dalam hal ini 

walaupun dia memberi isyarat dengan isyarat yang dapat memahamkan 

orang. 

2. Mengenai Persaksian Orang Tuli 

Mengenai persaksian orang tuli, ulama' Syafi'iyah berpendapat 

bahwa persaksian orang tuli dapat diterima, namun hanya dalam hal-hal 

yang terkait dengan perbuatan (syahadah bil fi'liy). Ulama' Hanafiyah 

mengatakan bahwa persaksian orang tuli tidak dapat diterima. 

3. Mengenai Persaksian Orang Buta 

Imam Syafi'i, Syafi'iyah dan Abu Yusuf menyatakan bahwa 

syahadah orang buta tidak dapat diterima. Persaksian orang buta dapat 

pula diterima dengan catatan ketika tahamul as-Syahadah masih belum buta 

dan saksi mengetahui nasab dan nama orang yang disaksikan. Namun 

Abu Yusuf (Hanafiyah) juga menyatakan kebolehan persaksian orang buta 

dalam perihal yang hanya membutuhkan pendengaran saja. Pernyataan 

Abu Yusuf ini sangat berbeda sekali dengan gurunya, yaitu Imam Abu 

Hanifah yang menyatakan bahwa persaksian orang buta tidak diterima 

secara mutlak. 
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Menurut Analisis Penulis  

Pada zaman sekarang, mencari seorang saksi yang adil sangat sulit. 

Terlepas dari tradisi sogok-menyogok yang semakin membudaya. Oleh 

karena itu, menurut penulis sendiri persaksian orang cacat indera bisa 

dijadikan pedoman dalam memutuskan suatu masalah. Tidak tertentu 

apakah masalah itu dicukupkan dengan pendengaran, perbuatan, atau kedua-

duanya. Bahkan al-Qur'an dan as-Sunnah telah menegaskan bahwa titik 

tekan seseorang bisa menjadi saksi adalah sifat adil. Namun, tidak sembarang 

orang bisa dikatan adil, mereka harus memenuhi kriteria-kriteria yang sudah 

ditentukan agar bisa disebut sebagai orang adil.      

Implikasi Perbedaan Pandangan Ulama' Syafi'iyah dan Hanafiyah 

Perbedaan-perbedaan sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-

hari. Perbedaan yang terjadi tersebut bukanlah hal yang baru untuk kita. 

Apalagi perbedaan yang yang terjadi di kalangan ulama' madzhab dalam 

pandangan mereka. Sebab dari perbedaan tersebut terdapat sebuah rahmat 

Allah. Sebagaimana hadist Nabi yang tertera dalam kitab Faidul Qodir juz 1, 

hal 271. Redaksinya sebagai berikut; 

 قَ  صعي الله  عيُ وسعم ِخالاف أسام ه  ة 
Rasulullah SAW bersabda: "Perbedaan ummatku adalah sebuah rahmat."  

Dibalik adanya rahmat, ada dampak-dampak yang terkait dengan 

adanya perbedaan tersebut. Perbedaan tersebut sangat berpengaruh 

terhadap penetapan kehujjahan persaksian orang cacat indera. Perbedaan ini 

dapat membingungkan seorang hakim dalam memutuskan suatu 

permasalahan. Apalagi di daerah yang para penduduknya tidak hanya 

berpegang pada satu madzhab, seperti di Indonesia.  

Masalah yang terjadi antara dua kubu  yang berbeda madzhabnya, 

tidak dapat diputuskan dengan salah satu madzhab yang mereka anut. 

Karena mereka sama-sama mempunyai pedoman dan alasan yang sama 

kuatnya dan ditakutkan adanya kecemburuan sosial. Seorang hakim 

hendaknya menempuh jalan tengah dalam memutuskan masalah ini, untuk 

memelihara keadilan. Bisa saja seorang hakim memutuskan masalah tersebut 

dengan hukum negara atau dengan menggunakan pendapat imam madzhab 

yang lain (selain yang dianut oleh pihak yang bersengketa).    
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